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Garuda

23 Juta. Bahkan, akibat tak sang-
sup bayar sewa, dua pesawat
rerpaksa dikembalikan ke petrusa-
haan feasing (lessor).

Garuda semakin lemah di toasa
pandemi karena jauh sebelum
pandemi pun sudah bergelut de-
ngan kasus mta kelola dan kasus
hukum. Contohnya, kasus pe-
uyelundupan motor Harley Da-
vidson dan sepedn Brompton
serta pencopotan lima direksinys.
Juga kasus suap pengadaan

PANDEMI Covid-19 menjadl
bara ujl bagi somua perusabhoaan
di selaruh dunia, Khususove di
sektor penerbangan. Mobilitas
manusia lintas deerah maupun
negara, yang menurun drastis
akibat pembatasan atau pelara-
ngan masuk auntuk mencegah
penuliran virus, membuat bisnis
muaskapai mengalam) turbalenst
keras. Hanva maskapal yvang
kreatif inovacil dan memiliki
fondasi bisnis kukuh yang bisa

bertahan Jdi masa sulit.

Maskapai yang hanva meng-
andajikan nama besar karena
stompel milik negara (BUNMN)

sk akan bisa tangguh menghadapi

badal pandemi. Apalagi. di da

lamnya terdapar masalah tata

kelola vang berfarut-larur. Perusa-

baan dengan tata kelola yang
bagus saja masih bisa krisis di
masa Covid- 19, apalagi BUMN
yang acap dirundung Xasus suap
duan pelanggaran etiks bisnis Kon-
dist inilah yang rupanya terjodi
pada Garuda Indonesia (GIA)
Perusahaan vang sudah berbisnis
dengan nama besar selama 70-
an tahun ternmyarta ikut rerempas
badat Covid-19.

Utang Garuda Kini menumpuk
Jacdi USD 4.5 miliar atau sekitar
Rp 70 triliun akibar pendapartan
Garuda yvang hanya USD 50 juta
per bulan, semmentara beban

pengeluaran mencapai USD 150

fata per bulan. Artinyva, Garuda

terus merug! sekitar USD 100
juta (1,43 iliun) per bulan,
Garuda juga punya utang gaji
Kepada karyvawan sebesar USD

peoesawal yang menyoeret mantan
Dirut ( Emirsyvah Satar) serta kasus
kerugian vang sering dialami
Garuda. Anehnya, walau sering
direrpa kasus-kasus pelik. saham
Garuda sebelum pandeml tetap
bisa bernda pada level yang stabil.
Artinya, investor/publik tidak
sampal bersikap ekstrem dalam
mencermati ragam ketidakbe-
resan manajemen Garuda, Publik
masih meman posisi Garuda
sebagal BUMN (terkalr citra
negara) vang kerugiannya sewak-
(e 2 bisa saja ditnlangi pe-
merintah. Babkan, ada asumst

perfuangan kemerdekaan Ri
{(sejak implementasi Konferensi
Meja Bundar tahun 1949 di Den
Haag. Belandn).

Teriena di Zona Nyaman
Posisi irdah vang membuat
Garuda selama ini terlena di zona
nyvaman dengan ditopang konsu-
men khusus, yvaitu para aparatur

negera dan jamaah haji. Zona
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nyaman inl membuat Garuda
tidak cukup termotivasi untuk
membangun diversifikasi bisnis
vang tangguh dan sustainable
di berbagai sektor usaha. Di saat
bisnis start-up dan e-commerce
mulat booming. Garuda tidak

mung pada utang leasing dalam
pengadaan pesawat. Itu berard
Garuda belum bisa mandin dalam

pengadaan aset utamanya dan
hanya fokus pada profit penjualan
ket Para direksi terdahulu be-
lum mampu mewariskan spirit
brand business opportunity se-
bagal kekuatan untuk merambah
kegiatan usaha ke ragam sektor
usaha penopang.

Tingkat pengabdian Garuda
kepada publik selama inil diuji

Jawas Pos

dan Uang Bisnis yang Hilang

dengan hargs tiket yang masih
tinggl, bahkan Garuda menjadi
bagian darl polemik harga tiket
mahal. Anehnya, saat hargo tiket,
Garuda masih mahal, rasio pen-

dupatan [(rerenue) maskapal ini
malah pernah diluporkan jauh

lebih rendah dibandingkan ope-
rating expense alias rugi. Ita
berarti inefisiensi banyak terjadi
dalam operasional Garuda.
Idealnya, selaln berperan menu-
runkan hargs tiker di pasar Ga-

membuat Garuda bisa tertolong
di masa krisis. Misalnya, upaya
menurunkan biaya pendaratan
pesawat, keringanan blaya per-
baikan dan perawatan pesawut,
sertn biayva aeronaustika dan
nonaeronautika,

Zona nysanan jugas membuat
Garuda lupa tentang
membangun teknologl informasi
bisnis demi harga tiket yang .
murah. Inovast ek zi sehi
rusnya menginte

ruda seharusnya menghapus layanan
paradigma bahwa konsumenliah
yang butuh maskapal. tur plus tiket . ko -
Sebab, paradigma tersebut se-  modasi, dan bisnis hotel. Garuda
ring membual pener. posawat
bangan tidak profesional seperti  yang hemat bahan bakar dan satu
delay sembarangan. Fondasi  jenis pesawat demi efislensi
kekuatan bisnis maskapai lalah  kemudahan mengelola kru/pllot
integritas. efisiensi, profesional, Namun, ide kreatif dan inovatif
dan terus-menerus menum-  seperti [tu hanya bisa ditemukan
buhkan anak-anak usaha di sektor  dalam tim manajerial yang sangat

lain sebagai penopang di masa
krisis. Karena itu, manajemen
bisnis Garuda seharusnya tidak
periu sungkan bekerja sama bis-
nis dengan berbagal stakeholders
di lingkungan bandara. Di anta-
ranya, penyewa ritel bandara,
toko ritel, restoran, lounge, usaha
rental mobil, dan operator parker.
Bila periu. citra Garuda sebagal
BUMN berperan mengangkat
citra ragam usaha kecil dan
menengah di sekitar bandara.
Garuda seharusnya menerapkan
kolaborasi usaha sejak dulu
karena memiliki bargaining untuk
itu. Sebagai maskapai BUMN,
kolaborasi bisnis dengan peng-
elola bandara pun seharusnya

bisnis yang begitu luas di seki-
tarnya, terutama di era e-business.
Pemerintah ( Kementerian BUMN)
pun scharusnya sejak dulu mele-
pas Garuda sebagal entitas bisnis
yang lincah dan mandiri. Jadi,
jika masih bisa diselamatkan,
Garuda butuh pemimpin yang
mampu membangun imunitas
bisnis dalam menghadapi badai
krisis sekaligus inwmitif dalam
menyusun rencana strategis
Jangka panjang. (%)
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